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Ruang Digital Global 
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Mengapa diperlukan Digital Trust ? 

• In a world defined by hyper-

connectivity, cybersecurity has 

become central to trust, resilience, 

and digital continuity. 

• As cyber threats grow more complex, 

pervasive, and increasingly invisible, 

preparing the next generation to be 

cyber-ready is no longer optional, it is 

imperative. 

• How applied, industry-linked 

cybersecurity education, grounded in 

real-world threat detection, risk 

mitigation, and responsible digital 

innovation, is critical to securing the 

future. 
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Pengertian Digital Trust 
Digital Trust adalah kepercayaan masyarakat 
terhadap keamanan, privasi, dan integritas 
teknologi digital yang meliputi keyakinan pada 
perlindungan data pribadi, sistem yang bekerja 
secara transparan, dan layanan digital yang 
dapat diandalkan.

Digital Trust sebagai Fondasi Ekonomi & 
Ekosistem Digital Modern :
• E-commerce & Fintech: Mendorong transaksi online 

yang aman.
• Inovasi Teknologi: Memacu pengembangan solusi baru 

berbasis data.
• Keamanan Ekosistem: Melindungi ekonomi digital dari 

ancaman siber.
• Kepercayaan Pengguna: Meningkatkan loyalitas dan 

adopsi layanan digital.
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Framework Membangun Building Digital Trust (1)   
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Framework Membangun Building Digital Trust (2)   
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Strategi Organisasi untuk Digital Trust

Transparansi adalah Organisasi harus 
memastikan bahwa setiap proses digital 
dapat dipahami dan diawasi oleh pengguna 
maupun regulator antara lain :
• Menyusun kebijakan privasi yang jelas dan 

mudah diakses.
• Menyampaikan cara pengumpulan, 

penggunaan, dan penyimpanan data 
secara terbuka.

• Melakukan audit berkala dan 
mempublikasikan hasilnya untuk 
menunjukkan akuntabilitas.

• Menggunakan teknologi seperti 
blockchain untuk mencatat transaksi 
secara transparan dan tidak dapat diubah.
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Keamanan adalah organisasi perlu 
melindungi sistem dan data dari 
ancaman eksternal maupun internal 
antara lain:
• Menerapkan enkripsi end-to-end dan 

autentikasi multifaktor.
• Menggunakan sistem deteksi 

ancaman berbasis AI untuk 
memantau aktivitas mencurigakan.

• Melatih karyawan tentang keamanan 
siber dan kebijakan penggunaan data.

• Menyusun rencana pemulihan 
bencana (disaster recovery plan) 
untuk menjaga kontinuitas layanan.

Integritas adalah memastikan bahwa 
sistem digital beroperasi sesuai tujuan 
tanpa manipulasi atau kesalahan antara 
lain:
• Melakukan penetration testing dan 

vulnerability assessment secara rutin.
• Menjaga keaslian data melalui kontrol 

akses dan verifikasi identitas.
• Mengimplementasikan sistem audit 

internal untuk mendeteksi anomali.
• Menetapkan standar etika dan tata 

kelola teknologi agar keputusan digital 
tetap adil dan akuntabel.

Strategi Organisasi untuk Digital Trust
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Digital Trust
Ecosystem
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